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PAPAN REKLAME: SUATU DILEMA
ANTARA ASPEK EKONOMI DAN ESTETIKA KOTA

Dwi Jati Lestariningsih, Yohana Nursruwening
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Wijayakusuma Purwokerto
Kampus Karangsalam, Jalan Beji Purwokerto 53152

Abstrak

Papan reklame merupakan media luar ruang yang berfungsi sebagai sarana promosi
untuk memenangkan persaingan pasar. Jangkauan papan reklame hanya sejauh jangkauan
visual, tentu saja agar papan reklame dapat menjangkau kawasan yang lebih luas
diperlukan lokasi strategis, dimensi cukup besar dan warna-warna menyala. Hal tersebut
membuat ruang kota khususnya koridor komersial berkembang fungsinya menjadi arena
promosi. Sejalan dengan perkembangan ekonomi dan perkembangan kota, fungsi koridor
mengalami perkembangan sebagai sarana informasi untuk memenangkan persaingan pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh papan reklame terhadap estetika
koridor komersial di kota Purwokerto. Lokasi penelitian berada di penggal jalan Jenderal
Soedirman koridor komersial terpanjang di kota Purwokerto dengan berbagai fungsi
bangunan yang membentuknya. Elemen pembentuk koridor akan mempengaruhi karakteristik
pemasangan papan reklame.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif rasionalistik, suatu metode
holistik yang menekankan pemaknaan empirik dan pemahaman intelektual berdasar pada
grand concept. Untuk menentukan sampel lokasi papan reklame digunakan teknik area
sampling, dengan jumlah sampel proporsional. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan keberadaan papan reklame sangat dilematis. Dari aspek
ekonomi papan reklame merupakan media yang efektif untuk propmosi serta dapat
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pajak reklame. Dari aspek
perancangan kota papan reklame merupakan elemen fisik yang dapat mempengaruhi estetika
kota. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan negatif papan
reklame terhadap estetika kota Purwokerto. Pengaruh positif Papan reklame adalah sebagai
identitas bangunan dan kawasan komersial, menjadi eye catcher dan membuat irama tidak
monoton. Pengaruh negatif adalah terjadinya polusi visual akibat penumpukan papan
reklame pada zona-zona strategis, skala yang tidak proporsional sehingga wajah bangunan
tidak tampak lagi. Faktor yang memengaruhi estetika tersebut adalah: lokasi, proporsi,
keterpaduan, irama, serta warna.

Kata kunci: Papan reklame, koridor komersial, estetika kota
1. Ada apa dengan Papan Reklame?

Sering kita mendengar kata reklame, dan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat

tidak dapat terlepas dari reklame. Mulai dari bangun tidur sampai dengan tidur lagi dunia
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reklame selalu menyertai. Reklame selalu mengisi ruang dan waktu. Forbey dalam
Lesteriningsih (2002:29) mengatakan bahwa reklame adalah suatu cara menjual dan membeli
ruang di media dan mengembangkannya sehingga menghasilkan pesan.

Kasali dalam Lestariningsih (2002:30) menyebutkan bahwa ada berbagai macam
media reklame, antara lain media elektronik, media cetak, audio dan media luar ruang. Dari
berbagai media reklame tersebut, media luar ruang lah yang memiliki pengaruh langsung
terhadap terhdap rsitektur kota adalah media luar ruang. Hal ini terjadi karena media luar
ruang merupakan media yang jangkauannya lokal, sejauh jangkauan visual.

Media luar ruang ini memaksa masyarakat yang berada di kawasan dimana terdapat
papan reklame maka harus melihatnya. Oleh sebab itu perlu adanya pengaturan dalam
pemasangan papan reklame. Sementara yang sering dijumpai saat ini adalah papan reklame
berjejalan di ruang-ruang kota yang lokasinya strategis. Ruang-kota atau koridor yang fungsi
utamanya sebagai jalur lalu lintas yang menghubungkan satu laokasi ke lokasi lain
berkembang menjadi sarana promosi untuk memenangkan persaingan pasar. Kondisi
demikian tidak bisa dipungkiri, karena pada diri papan reklame terdapat berbagai macam
kepentingan, antara lain:

a. Pelaku ekonomi menginginkan promosi atau informasi bisa cepat sampai pada
konsumen tanpa harus mendekatinya;

b. Pengelola daerah tentunya ingin mendapatkan pemasukan dari keberadaan papan
reklame melalui pajak;

c. Masyarakat yang ingin mendapatkan informasi murah dan cepat dapat melihat langsung
media luar ruang (papan reklame) tersebut;

d. Para perencana kota ingin menjadikan papan reklame sebagai unsur pembentuk fisik
kota terlihat rapi dan indah, sehingga nyaman untuk dinikmati.

Terkadang tidak disadari bahwa kesemrawutan suatu kota salah satunya disebabkan
oleh keberadaan papan reklame, seperti yang diungakpakan oleh Spreiregen dalam Murtomo,
2007, bahwa keberadaan papan reklame dapat mengasari wajah kota. Memang papan
reklame kadang membuat efek negatif dan permaslahan di dalam kota. Akan tetapi
keberadaannya tidak boleh diabaikan, sebab papan reklame juga dapat memberi efek positif.
Papan reklame dapat menjadi ikon suatu bangunan atau kota, dapat merupakan unsur
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keindahan yang menghidupkan suasana kota, seperti diungkapkan oleh Rappoport dalam
Lestariningsih (2002) dan Murtomo (2007).

2. Metodologi Penelitian

Metode Penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
rasionalistik, yaitu suatu metode yang bersifat rasionalis, suatu metode holistik yang
menekankan pada pemaknaan empirik berdasarkn pada grand concept. Fakta yang ada
diteliti dengan spesifik dan didudukkan kembali hasil pnelitian dengan grand concept-nya
untuk membangun teori baru (Muhajir dalam Darmawan dan Haryanto, 2013:52). Grand
concept diperoleh dari kajian pustaka berupa proposisi, yang dipakai sebagai acuan dalam
analisis (Surahmad dalam Lestariningsih 2002:89).

3. Teknik Pengambilan sampel

Pada peneltian ini tidak semua papan reklame diteliti, tetapi hanya papan reklame
yang diduga berpengaruh pada estetika kota saja yang dijadikan obyek penelitian. Untuk itu
diambil sampel papan reklame menggunakan Stratified Random Sampling. Pemilihan loksi
sampel menggunakan area sampling, membagi koridor menjadi bagian-bagian atau segmen
yang dengan karakter berbeda.

1. Stratified random sampling adalah suatu cara memilih sampel dari kelompok-klompok
unit-unit kecil (cluster). Populasi cluster merupakan sub populasi dari total poplasi yang
ada, dimana unsur-unsur dalam cluster tersebut sifatnya tidak homogen, yang berbeda
dengan unit-unit  elementer dalam strata (Nasir dalam Lestariningsih, 2002:92).
Populasi papan reklame yang dipilih berdasarkan lokasi, yaitu pada zona reklame dan
zona pedestrian. Sedangkan berdasarkan ukuran maka diambil populasi papan reklame
dengan uuran besar, sedang dan kecil. Menurut Singarimbun dalam Lestariningsih
(2002:92) pengambilan sampel dengan metode ini harus diketahui jumlah populasi yang
ada.

2. Area sampling digunakan jika populasi tidak dapat dibuat kerangka sampelnya, dengan
cara membagi peta menjadi segmen-dengan batas yang tegas. Selanjutnya setiap segmen
diberi nomor dan dari tiap segmen tersebut diambil sampel secara acak (Singarimbun
dalam Lestariningsih, 2002:93).
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Untuk menentukan sampel di tiap-tiap area dilakuakan dengan membagi penggal koridor
jl. Jend. Soedirman menjadi 3 bagian, sesuai dengan fungsi unsur pembentuk koridornya,
yaitu bangunan atau unsur lain yang membentuk koridor.

KOTA PURWOKERTO

'.vf%%
b

P oL
oo e =5,

Gambar: 1

Lokasi Penelitian

4. Teknik Analisis Data
Singarimbun dalam Lestarinigsih (2002:95) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan metode

deskriptif. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Metode

ini memiliki ciri-ciri:

a. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, yaitu pada
masalah yang aktual;

b. Data yang diperoleh mula-mula disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis
(Singarimbun 1989, Surachmad 1985 dalam Lestariningsih, 2002:95). Analisis data
secara verbal untuk mencari esensi.

c. Sesuai dengan paham filsafat rasionalisme, selanjutnya data empiri diberikan pemaknaan
dan diinterpretasikan dengan berlandaskan pada grand concept.

Untuk mencari pengaruh estetika kota digunakan teknik analisis grafis serial vision
dilakukan dengan menganalisis gambar serial vision secara verbal dengan metode deskriptif.

Dalam analisis ini tetap berpedoman pada grand concept. Tujuan dari analisis ini adalah

74 Teodolita Vol.15, No.2.,Desember 2014:71-79



mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang estetika arsitektur koridor komersial jl.
Jend. Soedirman.
5. Tinjauan Koridor Komersial Jalan Jenderal Soedirman Purwokerto

Koridor termasuk ruang kota yang dinamis, berfungsi sebagai penghubung dan
aktivitas sirkulasi (trafik). jika linear, memanjang koridor berada di kawasan komersial maka
dikenal dengan nama koridor komersial. Koridor dibnetuk oleh bangunan atau unsur-unsur
lain yang berada pada sisi-sisinya. Unsur pembentuk koridor ini akan memepengaruhi
tampilan secara visual. Karakteristik dari koridor komersial salah satunya adalah dipadati
dengan papan reklame. Papan reklame saat ini bukan hanya monopoli kota besar saja, tetapi
yang sedang berkembang seperti Purwokerto pun tidak luput dari sasaran papan reklame.

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh papan reklame terhadap suatu kota atau
kawasan kota maka diadakan penelitian tentang Pengaruh Papan Reklame Terhadap Estetika
Arsitektur Koridor Komersial Kota Purwokerto. Lokasi penelitian ini mengambil lokasi di
penggal koridor komersial jalan Jenderal Soedirman Purwokerto. Koridor ini dianggap bisa
mewakili arsitektur kota Purwokerto. Selain merupakan koridor terpanjang, jalan Jenderal
Soedirman dibentuk oleh bangunan dengan berbagai macam fungsi dan bentuk.

Tipologi koridor jalan Jenderal Soedirman linear memanjang sehingga pandangan
bisa frontal. Hal ini memudahkan dalam pemasangan reklame untuk mendapatkan jangkauan
lebih luas. Di penggal koridor yang diteliti dengan panjang sekitar 1km terdapat 538 buah
papan reklame. Penyebaran papan reklame tidak merata antara sisi utara 223 buah
(57,55%%) dan sisi selatan 315 (41,45%). Hal ini disebabkan oleh bangunan pertokoan lebih
banyak berada di sisi selatan dari pada sisi utara.

Lokasi penelitian di koridor komersial jalan Jend. Soedirman, dengan batas sebelah
timur Perempatan Srimaya (perpotongan dengan jl. Let Jend. Soeprapto dan batas sebelah
barat Jalan Masjid Baitussalam. Sedangkan batas sisi utara dan sisi selatan adalah dinding
pembentuk koridor. Unsur pembentuk koridor disini sangat beragam baik dari fungsi
bangunan maupun elemen street furniture nya. Fungsi bangunan yang ada di sepanjang
lokasi penelitian antara lain bangunan pertokoan, toko, bank, kantor, mal, bagunan
pendidikan dan ruang terbuka.
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6. Tinjauan Papan Reklame dan Estetika Kota Purwokerto

Faktor utama pemasangan papan reklame adalah latar belakang ekonomi, dengan
tujuan untuk memenangkan persaingan pasar. Oleh sebab itu tidak dapat dipungkiri jika sifat
individual dalam pemasangan papan reklame menjadi sangat menonjol. Masing-masing
papan reklame saling berebut lokasi yang strategis, dimensi besar, dan warna-warna yang
menyala agar jangkauan visualnya lebih luas. Oleh sebab itu sering dijumpai pada lokasi-
lokasi yang strategis terjadi penumpukan papan reklame.

Ditinjau dari lokasinya papan reklame yang paling dominan berada pada zona
advertensi (zona reklame) yaitu pada fasade dan di atas bangunan (Lestariningsih, 2010 dan
Murtomo, 2007) sebanyak 54,27%. Banyaknya papan reklame pada zona ini mengakibatkan
tertutupnya wajah asli bangunan oleh papan reklame. Tetapi papan reklame juga membuat
irama terutama pada blok-blok pertokoan yang tunggal rupa, membuat suatu pergerakan dan

irama serta warna, sehingga koridor menjadi lebih dinamis dan tidak monoton.

Tabel 1
Jumlah Papan Reklame Menurut Lokasi

Lokasi Jumlah Papan Reklame pada Sisi Koridor

(zona) Selatan % Utara % | Jumlah %
Zona pedestrian 110 20,45 78 1451 | 188 34,95
Zona Advertensi 174 32,34 | 118 |21,93| 292 54,27
Zona Trafik 31 5,76 27 5,02 58 10,78
Jumlah 315 |5755| 223 |4145| 538 | 100,00

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2014

Keberadaan papan reklame tersebut berimbas pada arsitektur kota, yaitu estetika.
Estetika kota ini merupakan domain para perencana kota. Dari hasil pengamatan,
pemasangan papan reklame di koridor ini tidak merata, di sebagian lokasi tampak padat,
sedang di lokasi lain tampak kosong dan sepi. Dari sini terlihat bahwa pemasangan papan
reklame di koridor jalan Jenderal Soedirman tergantung dari fungsi bangunan yang
membentuknya. Di segmen 1 dengan pembentuk koridor didominasi bangunan komersial
terjadi kepadataan selatn tinggi, seimbang antara sisi utara dan. Sedang segmen 2, dimana
pada sisi utara banyak bangunan perkantoran maka papan reklame lebih padat di sisi selatan.
Demkian pula pada segmen 3, dimana di sisi utara terdapat ruang terbuka (alun-

alun),pemaangan papan reklame lebih padat di sisi selatan (lihat gambar 2).
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Gambar

Deskripsi

Pengaruh

Papan reklame menumpuk di lokasi
strategis di sudut jalan

Negatif

Bersifat temporer, batas waktu
pemsangan singkat, namun sulit
untuk pengontrolan karena belum
ada peraturan yang baku.

Negatif

Di lokasi strategis tampak sepi,
tanpa papan reklame.

Negatif

Hal tersebut berkaitan dengan fungsi
bangunan pembentuknya (bangunan
peribadahan)

Positif

Warna monoton

Negatif

Pembentuk sisi Kiri  dan kanan
koridor berbeda fungsi, sehingga
pemasangan reklame pun berbeda

Positif

Papan reklame yang dominan di sisi
kanan membuat fasade lebih dinamis
dan berwarna.

Positif

Papan reklame di latar belakang
sebagai eye catcher

Positif

Papan reklame sebagai identitas
kawasan komersial dan memberi
irama pada koridor hingga tidak
monoton.

Positif

Penataan dan dimensi tidak teratur,
konstruksi papan reklame
mengganggu pandangan.

Negatif

Gambar: 2.

Karakteristik Papan Reklame Koridor Jalan Jenderal Soedirman Purwokerto

Gambar di atas mengindikasikan bahwa papan reklame memberikan dua pengaruh
terhadap estetika kota. Pengaruh positif dari papan reklame antara lain papan reklame dapat
menjadi identitas bangunan dan kawasan komersial, sebagai eye catcher atau titik tangkap
pandangan, membuat ruang kota menjadi dinamis dan tidak monoton. Pengaruh negatif
papan reklame diakibatkan oleh sifat individual bangunan yang saling menonjolkan diri,
papan reklame temporer yang telah usang dan kumuh. Kekumuhan serta penumpukan papan

reklame di lokasi-lokasi srategis mengakibatkan polusi visual.
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Mencermati peraturan tentang panataan papan reklame di kota Purwokerto dirasa
masih perlu dilengkapi. Dirasa perlu ada kebijakan atau pedoman yang mengatur penataan
papan reklame di kota Purwokerto. Pada saat ini telah ada Peraturan Bupati Banyumas No.
45 tahun 2006, tentang Penyelenggaraan Reklame di Terminal Penumpang Tipe A
Purwokerto. Ruang lingkupnya kecil, obyek yang diatur dalam Perda ini menyangkut
penataan papan Reklame di sebagian kawasan Purwokerto, yaitu di Terminal Umum Tipe A
Kota Purwokerto. Untuk itu sudah saatnya dibuat kebijakan yang mengatur penyelenggaraan
papan reklame dengan lingkup yang lebih luas yaitu kota Purwokerto.

Adanya payung hukum yang pasti tentu akan dapat memaksimalkan penerimaan
pajak reklame, penataan dan pengontrolan papan reklame akan lebih efektif dan efisien. Oleh
sebab itu dalam merencanakan kota, papan reklame perlu mendapatkan porsi khusus agar
kota menjadi nyaman untuk dihuni. Akan lebih efisien lagi jika perencanaan penataan papan

reklame menjadi satu kesatuan dengan perencanaan kota.
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